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ABSTRACT

SULASTRI, |. RACHMATIKA & D.I. HARTO-
TO. 1985. Feeding and reproductive patterns of Tor
Spp. as a base for its aquaculture. Berita Biologi 3
(3): 84 — 90. A study on the feeding and repro-
ductive characteristics of Tor spp. as a base for
aquaculture . was done in laboratory and fied
conditions. Qudlitative observation on the feeding
habits of Tor douronensis (C.V.) do not show a
redriction of the man diet to autochthonous
sources. Algee were the man diet, followed by
detritus, insects, diatoms, plant material, mos
quitoes larvee and desmids. Laboratory obsarva
tions show that T. douronensis eat first the food
that is most concentrated, followed by the food
that floats on the surface and last, foods on the
bottom. Spearman Rank Correlation reveds that
there was food overlaps between groups of fishes
of different maturity stages from species collected
in the field. It was found that there was a mor-
phological change of mde T. soro and a decrease
of condition factors that were correlated with
the incresse of maturity stage. Vison as a signi-
ficant factor affecting feeding and  reproduction
of Tor spp. and its relation to aquaculture applica-
tion was discussed.

PENDAHULUAN

Strategj ekologi yang mencakup strategi makan.
srategi reproduks serta stiategi tempat merupakan
dasr yang sangat penting untuk mengembangkan
teknik-teknik  pembudidayaan ikan. Sabar &
Rachmatika (1983) telah meaporkan hasl studi
Srategi tempat ikan Tor tambra (CV.) di dua
lubuk sungai di Sumatera Barat. Keterangan menge-
nai aspek-aspek pola makan dan reproduks sangat
berguna untuk menentukan kuditas dan kuditas
pakan serta dsim pembenihan ddam suatu Stim
budidaya ikan.

Studi ini bertujuan mengungkapkan macam
pakan alami, hubungannya dengan tingkat kema
tangan gonad (TKG); pakan dami terpenting,

tingkah laku makan serta aspek-aspek reproduksi
dari iken Tor spp.

BAHAN DAN CARA KERJA
Tingkah laku makan

Empat ekor iken T. dourononsis dipeihara
daam akuarium ukuran 80 x 40 x 40 cm, berdasar
pasir dan diberi pakan berupajentik-jentik nyamuk
hidup serta ubi jalar mentah. Pods pakan pada
saat dimakan dan cara mekan diamati. Karena
poss pakan pada ssat diberikan sdau menyebar
dalam tiga poss yakni mdayang (60 %), terapung
(20 %) sarta tenggdam (20 %) maka pencatatan
hanya dilakukan bila semua ikan makan pakan
yang berada pada poss yang sama Pengamatan
tingkah laku maken di dam dilakukan pada T.
tambra di Lubuk Landur, S. Batang Pasaman,
Sumatera Barat.

Komposisi pakan alami dan Tingkat Kematangan
Gonad.

Iken ditangkap dari sungai Alas Ketambe, Aceh
Tenggara dengan menggunakan jala. Kurun waktu
penangkapan adalah pada musm kemarau (Juni
1982) sarta muim hujan (Oktober 1981). Ikan
diukur panjang dan bobotnya sampa mm dan
gram terdekat. |kan kemudian dibedah dan diten-
tukan jenis kelaminnya serta diambil sdurun pen-
cernaannya. Penampakan gonadnya dicatat menu-
rut parameter-parameter yang dikemukakan oleh
Kedeven (ddam Bagend & Braum 1968). Gonad-
nya ditimbang dan dihitung IKG-nya Sduran pen-
cernaan diawetkan ddam formalin 4 % dan dibawa
ke laboratorium.

Di laboratorium sduran pencernaan dibedah
dan diperiksa isnya secara kualitatif dan kuantitaf™
tif dengan bantuan mikroskop stereo Wild M 3
serta mikroskop planar yang dilengkapi dengan
mikrometer okuler dan obyektif, Andisis is pe-
rut dilakukan menurut metode Indek Bagian ter-
besar (Natargjan & Jingran 1961). Andliss statistik
dilakukan menurut metoda yang dilakukan oleh
Sted & Torrie (1960).
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HASL DANPEMBAHASAN

Tingkah laku makan

Hasil pengamatan awd tingkah laku makan
T. douronensis dapat dilihat pada Tabe 1. Dari
Tabel 1 terlihat bahwa ikan sddu lebih dahulu
memakan pakan yang sedang melayang, dilanjut-
kan dengan memakan pakan yang ddam poss
terapung den akhirnya yang di bawah. Hd ini
mungkin ada kaitannya dengan pola sebaran jentik
nyamuk.

Tabel 1. Urutan posis pakan yang dimakan Tor
douronensis(C.V.)

Ulangan Urutan
Pertama Kedua Terakhir
1 melayang  terapung di bawah
2. meayang  terapung di bawah
3. medayang  tergpung di bawah

Rilihan kedua posis jentik nyamuk yang dima-
kan menunjukkan bahwa penglihatan cukup pen-
ting ddam dtrategi makan Tor douronensis. Hasl
pengamatan di dam menunjukkan bahwa ikan yang
diberi makan krupuk jagung serta berondong yang
sdu tergpung, akan segera berkumpul di sekitar
pakan tersebut. Fakta ini mendukung dugasen
bahwa penglihatan penting ddam strategi makan
Tor.

Dari pengamatan di dam terlihat bahwa yang
pding awa berkumpul disekitar paken addah
ikan-ikan yang berukuran kecil dan segea disusul
oleh ikan yang berukuran besar. Bila ikan yang
berukuran besar datang, biasanya ikan yang ber-
ukuran kecil segera menyingkir. Nampaknya terjedi
suatu kompetis ddam mencari makan antara se-
samagjenis.

Pengamatan di akuarium mengungkapkan bah-
wa saat ikan yang bersangkutan maekan jentik
nyamuk yang melayang, ikan berenang sgga
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dengan dasx dengan kecepatan norma  sarabil

menyambar pakaa. Pakan yang terapung disambar
dengan percepatan renang serta arahnya memben-
tuk sudut 45° dengan dasar. Pencarian pakan yang
di desar dilakukan dengan mengaduk-aduk desar
dengan menggunakan sungut sebaga dlat peraba.
Rada keedaan ini bagian pangkal sungut relatif
"kaku" sadangkan bagian ujung sungut tetap lemas.
Caa makan seperti di atas juga ditemui pada T.
tambra di Lubuk Landur. Dari fakta ini terlihat
bahwa ikan Tor sdan mengandak&i "video-

receptor” (penglihatan) daam teknik makannya,
juga memiliki kemampuan dan organ untukmeng-
gunakan sungut sebaga " mechanoreceptor”.

Pada percobaan pemberian pakan yang berupa
ubi jalar ddam 3 macam ukuran menunjukkan
bahwa yang berukuran halus, sedang serta besar
tetap dimakan asakan pakan tersebut mash me
layang. Secara logika bila Tor douronensis me-
makan pakan yang melayang, ia akan membutuh-
kan eners yang lebih sedikit bila dibandingkan de
ngan memakan pakan yang berada ddam posis
yang lain. Krebs (1978) mengemukakan bahwa s=
bagal akibat tekanan sdeks aamiah, hewan akan
mencari pakan seefisen mungkin ager tetap ber-
tahan. T. tambra dan T. douronensis nampaknya
juga berusaha sedfisen mungkin dalam taktik ma-
kannya, dimana sdah satu faktor penentunya

addah poss pakan yang paling berlimpah.

Komposisi pakan alami

Hadl andigs tumpang tindih macam pakan
dami antar TKG T. douronensis dapat dilihat pa-
da Tabd 2. Dari hadl ini terlihat bahwa pakan
T. douronensis tidak terbatas pada sumber pakan
yang berasd dari perairan itu sendiri (authochtho-
nous); tetapiijuga yang berasal dari luar perairan
(allochthonous); seperti beberapa macam serang-
ga dan bahan tanaman. Uji "Spearman Rank Cor-
relation” menunjukkan adanya suatu korelas
yang nyata, yang berarti terdapat suatu tumpang
tindih macam pakan antara kelompok-kel ompok
ikan kedua TKG tersebut.
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Tabel 2. Uji tumpang tindih macam pakan alami antar TKG dengan uji Korelasi Spearman pada
Tor douronensis (C.V.) pada musim kemarau (Juni 1982)

TKG | TKG 11 g
No. Macam pakan
Rank Rank

1. Cladophora sp ‘ 7, 335 : 0,693*
2. Anabaena 175 135
3.  Coelosphaerium sp 32 27,5
4,  Microcystis  sp 32 335
5. Nostoc sp 21 32
6. Oscillatoria sp 7 8

7.  Spaerocystus sp 7 8
8. Spirulina sp 21 13,5
9. Cosmarium sp 175 22,5
10.  Nitzchia sp 7, 8
11. Netrium  sp 26,5 25
12. Amphora sp 15 13,5
13.  Asterondla sp 24; 275
14, Cymbella sp 32 27,5
15. Cyclotella sp 21 22,5
16. Diatoma sp 26,5 27,5
17.  Fnistulia sp i7: 17,5
18. Navkula sp 32 22,5
19. Synedra s 21 30,5
20. Tabellaria  sp 15 22,5
21.  Acridiidae 7 135
22.  Oarubidae 7 8
23.  Cecidoniidat- 7 8
24. Hemiplera 7 2,5
25. L epidoptera 7 2,5
26.  Tettigonidae 7 8
27, Diplupoda I7 2,5
28. Nematoda 21 30,5
29. 7 22,5
30 Bunga . 7 175
31. Potongan daun 15 8
32, « Lumut 26,5 175
33. Pasir 29 2215
34. Bahan tak teridentifikasi 26,5 17,5

* berbeda nyata

Dari Tabel 3 terlihat bahwa algae merupakan
kelompok pakan utama bagi T. douronensis mau-
pun T. soro, baru kemudian disusul detritus dan
macam pakan lainnya. Tan (1980) melaporkan
pakan T. tanibroides yang hidup di S. Keniyam
dan S. Tahan adalah algae coklat dan agae hijau

berfilamen, dan pada musim tertentu buahmatang
serta biji_ dari pohon Ficus fariegata, Dipterocar-

pus oblongifolius serta E[Jgenia P juga merupa:

kan pakan kesukaannya Terlihat bahwa keter-

sedisan pakan di dam serta musm berpengaruh
pada corak pakan dami ikan.
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Tabe 3. Index of preponderance (IP) kelompok
macam pakan ikan T. douronensis dan
T. soro.

Index of preponderance (%)

WS It

Mecan pakan  T.douronensis T. soro
dgee 34,7371 56,0877
diatom 13,5582 12,2701
desmid 0,0058 0.0050
potongan se-

rangga 18,3322 4,3456
bahen tanam- 24427 0,2247
ik nyanuk 05410 ' 0,2247
detritus 24,1572 21,5022
nematoda 0,2398 0,0018
pasir 0,2398 0,0016
bahan tak

teridentifi-

kas 6,3141 5,5391
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Uji kordas pada Tabe 4 menunjukkan adanya
suatu tumpang tindih macam pakan antara kedua
jenis ikan di S. Ales, ketambe. Untuk mengeta
hui deigat penggunaan bersama sumberdaya pakan
oleh kedua jenis tersebut, perlu dipegari frekuen-
s makan (feeding periodicity) serta tempat makan
(feeding habitat).

Aspek reproduksi

Pada Tabd 5 terlihat nilai "faktor kondis" (K)
kedua jenis cenderung menurun dengan semadn
matangnya gonad. Penurunan tersebut diduga se-
cara tak langsung berkaitan dengan pengisian rong-
ga perut oleh gonad yang sedang tumbuh, sehingga
voluma yang tersedia untuk pakan semakin kecil.
Desa (1973) mengemukakan bahwa pada puncak
musim pemijahan, nila K untuk T. tor yang ma-
tang gonad hanya 0,89 untuk jantan dan 0,94
untuk betina. Dikemukakan pula bahwa setelah
musm pemijahan berakhir, faktor kondis ak$n
normal kembai yakni sekitar 1.1.

Tabe 4. Uji tumpang tindih macam pakan antara T. douronensis dan T. soro dengan uji Korelasi
Spearman, pada musm kemarau (Junl 1982)

T. douronensis T. soro
r
No. Macam pakan Rark Rank IS
1. Cladophorasp. 2 22 0,811*
2. Anabaenasp 15 10
3. Microcystissp 20 21
4. Amphora 7 7
5. Aseronellasp — - 10 5
6. Cyclotellasp. 8 14
7. Cymbellasp. 16 20
8. Diatomasp. 18 19
9. Mastogloiasp 12 6
10. Naviculasp 21 23
11. Tabellariasp. 2. 11
12.  Synedrasp. 13 15
13.  Cosmariumsp. 9 13
14.  Netrium sp. 5 2
15.  Nitszchia sp. 1 1
16.  Potongan serangga 17 I f
17.  Potongan tanaman 14 9
18. Biji 3 35
19. Detritus 23 18
20. . Jentik nyamuk 11 16
21, Nematoda 6 8
22.  Pasir 4 35

23.  Bahan tak teridentifikasi

5]
N}
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Daii Tabd 5 tetlihat pula bahwa T. douronensis
hanya sebanyak 55 % yang telah matang gonad
pada musm kemarau, sedangken ikan betina sama
skdi tidak dijumpa yang matang gonad. Hasl
pengamatan pada ava musim hujan menunjukkan
adanya ikan betina yang matang ovari dengan bo-
bot rataraa 975 gram. Ddaa yang ada mash
belum memada untuk mengungkapkan dengan
pasti kurun waktu pemijahan dengan tepat, meski-
pun diduga di sekitar musm hujan.

Pengamatan pada T. soro jantan dari S. Alas
mengungkapkan adanya "jerawat-jeiawat" (tuber-
cle) pada bagian moncong. Tampaknya jerawat-
jerawat tersebut mash dadam tahap pertumbuhan
karenamasih kecil ukurannya serta ditemukan pada
ikati jantan yang belum matang gonad (TKG I1).
Hd seperti ini dilaporkan pula oleh Desa (1973)
pada T. tor jantan dewasa serta oleh Ten (1979)
pada T. tambroides. Dikemukakan pula 6leh Desa
bahwa jerawat tersebut hanya muncul pada musim
pemijahan (Juli-Jarfuari) dan berfungs sebega dat
pencumbu-rangsang ikan betina agar melepaskan
telurnya. Fakta di atas memberi petunjuk bahwa T.
soro nampaknya mempunyai sfat dimorflsme kdla
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min pada kurun waktu menjelang pemijahan. Fos-
ter (1963) mengemukakan bahwa dimorfisme dan
dikhromatisme kelamin biasa dijumpai pada he wan
yang menggunakan penglinatan secara dominan
dalam pfoses reproduksinya dan fungsinya addah
untuk memikat lawan jenis. Pentingnya penglihatan
dalam srategi reproduksi Tor spp didukung oleh
penditian Sabar & Rachmatika (1983) yang meng-
ungkapkan bahwa anakan T. tambra menyulcal tipe
habitat berair jernih.

'Pada Tabel 6 diuraikan diri-ciri morfologi Ting-
kat Kematangan Gonad Tor spp (spesimen untuk
ini diperoleh pada bulan Oktober 1981) yang ma
dng-medng jenis kelamin terbagi atas 5 tingkat.
Ciri-ciri morfologi ini oleh Desa (1973) diuraikan
menjadi 7 tingkat pada ikan betina.- Untuk studi
lebih lanjut di Igpangan, makin sadikit pembagian
tingkat kematangan gonad akan lebih mudah. Pem-
bagian TKG betina | — 11l ddam studi sama de-
ngan pembagian TKG | - IV ddam studi Desa.
TKG IV dan V ddam studi ini kurang lebih sama

dengan pembagian TKG V - VI sata VII dari
Desa.

.0vi

Tabel 5. Hubungan panjang bobot Tor douronensis dan Tor soro (Juni 1982)

Jenis ikan TKG Jenis

Raarata
kelamin n % PT (mm) BB () K
T. douronensis | Betina 26 78,8 107,55 18,34 1474
I 7 21,2 227,71 148,50 1258
I Jantan 23 63,8 111,67 26,70 1487
I 9 250 192,28 77,74 1,093
Il 2 56 214,00 102,85 1,040
v 2 56 267,00 228,05 1,198
= Tek jelas 15 - 62,56 4554 1,854
T. soro | Betina 16 100,00 130,39 22,7 1,024
I Jantan 8 47,1 117,74 19,91 1,200
I 9 52,9 134,26 24,62 1018
- Tk jelas 7

76,67 518 1506
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Tabe 6. Ciii-ciri morfologi TKG Tor sop berdasaikan parameter-parameter Kesteven (dalam Bagend &

Braum J978)
Jenis Parameter morfologi
Keamin  TKG A B C D E
Betina I sgpanjang seperti tak ber- haus belum terlihat
rongga benang warna
1 sepanjang benang bening agak rata, licin tampak den%an
ronggaperut  agek tebal  buram lunak suryakanta, ffl
0,1 mm, kuning
muda
11 sepanjang slinder kuning benjol-benjol  tampak dengan
ronggaperut  sebesar tapi datar mata telanjang,
1/3 lebar bentuk nyata,
rongga kuning, belum
perut bebas
v sepanjang idem TKG  Kkuning benjolan lebih  bentuk nyata,
rongga perut Il tua besar tapi kuning tua, besar,
? ? ? tetap detar telur sudah bebas
\% ‘ ? ?
Jantan [ tak sgpanjang  benang tembus snar halus tak keluar cairan
rongga perut  agek lebar  (transparan) dari testes
Il 12 panjang pita sdebar putih ke- rata, licin, idem
ronggaperut 12 lebar  tnerahan lunak
rongga perut
Il 2/3 panjang pita 1/3 putih padat ber- idem
rongga perut Vit x lebar tes- susu gelombang
tes, lebarnya
12 x lebar
rongga perut
v 5/6 rongga pita 2 x  putih padat, rata, cairan sperma
perut |ebar testes, buram licin keluar
tebanya 12
X lebar testes
V 1/5 rongga seperti transparan, halus, tipis tak keluar cair-
perut balon ada 95a ger- an sperma
kempes ma warna
putih

A : Pengisan ovarium/testes ddam rongga perut; B : Bentuk dan besar ovariutn/testes C : Warna
ovarium/testes; D : Tekstur ovarium/testes; E : Penampakan butir telur/keluar tidaknya sperma pada

pemijatan.
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Dasar budidaya

Dari studi ini nampak bahwa ikan Tor spp dapat
Sigolongkan sebagai omnivora yang meskipun pa-
kan utamanya alga tetapi cukup banyak memerlu-
kan komponen hewan dalan menu pakannya
(Tabel 2, Tabel 3 dan Tabel 4). Penelitian pe-
ngembangan mengenai hubungan bermacam kom-
posiss makanan tambahan dengan pertumbuhan
perlu dilakukan untuk mengembangkan sistim bu-
didaya ikan Tor spp.

Karena penglihatan sangat penting dalam stra-
tegi makan dan reproduksi ikan Tor spp, maka
dalam penyusunan tempat pemeliharaan selain
parameter arus dan substrat (Sabar & Rachmatika
1984), parameter kekeruhan hams diperhatikan
pula secara khusus.
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